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Abstract. Industry 4.0 has a tremendous impact on many aspects of life. 
Technological aspects, social aspects, legal and political aspects, environmental 
aspects, and economic aspects. MSME’s readiness as a support of the national 
economy to respond to the challenges that follow is interesting to study. Human 
resources are the most valuable assets in the economy structure. So that the 
management and qualifications of human resources become very important to 
know, as changes are caused by industry 4.0. This study aims to determine the 
competency component of Human Resources and determine the human 
resources readiness of MSME’s in facing the Industry 4.0. This research uses 
literature study to find out the competency component of human resources 
needed in industry 4.0 then it is used gap analysis to describe the human resources 
readiness of MSME in facing Industrial Revolution 4.0. From the results of this 
study indicate that the average score for the variable technical competence is 2.4, 
methodological competence is 2.97, social competence is 2.85, personal 
competence is 3.25. The average score is 2.86. So it can be concluded that the 
human resources readiness of MSMEs in facing Industrial Revolution 4.0 in the 
Not Ready category, (need some of work) Index 2.6 - 3.39. 
 
Keywords: Readiness; Human Resources;  MSME’s; Industry 4.0 
 
Abstrak. Revolusii Industrii 4.0i membawa dampak iluar biasai pada banyak aspek 
idalam kehidupan. Aspek teknologi, aspek sosial, aspek hukum dan politik, aspek 
lingkungan, serta aspek ekonomi. Kesiapan UMKM sebagai penopang 
perekonomian nasional untuk menjawab tantangan-tantangan yang 
mengikutinya menjadi menarik untuk diteliti. Sumber Daya Manusia adalah aset 
paling bernilai dalam struktur perekonomian. Sehingga pengelolaan dan 
kesiapan akan kualifikasi iSumber iDaya iManusia imenjadi ihal iyang isangat 
ipenting untuk ketahui. Penelitiani inii bertujuan untuk mengetahui komponen 
kompetensi Sumber Daya Manusia dan mengetahui kesiapan SDM UMKM 
idalam imenghadapi iRevolusi iIndustri i4.0. Penelitan ini menggunakan studi 
literatur untuk mengetahui komponen kompetensi SDM kemudian digunakan gap 
analisis untuk mendeskripsikan kesiapan SDM UMKM dalam menghadapi 
Revolusi iIndustri i4.0. Dari ihasil ipenelitian iini menunjukkan bahwa skor rata-
rata  untuk variabel kompetensi teknikal adalah 2,4, kompetensi metodologis 
adalah 2,97, kompetensi sosial adalah 2,85, kompetensi personal adalah 3,25. 
Nilai rata-rata skor 2,86. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kesiapan SDM 
UMKM idalam imenghadapi Revolusi iIndustri 4.0 idalam ikategori Not Ready, 
(need some of work) Indeks 2,6 – 3,39. 
 
Kata Kunci: Kesiapan; iSumber iDaya iManusia; UMKM; iRevolusi iIndustri 4.0i 
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PENDAHULUAN 
Dalami Gatra.Com sebuah tulisan berjudul “ITS: Kalau UMKM tidak disiapkan di 

Industri 4.0, ekonomi bisa kolaps‟, Direktur Kemitraan Istitut Teknologi Sepuluh 
Nopember, Arman Hakim, mengatakan “UMKM jangan sampai kalah di era industri 4.0, 
karena 62,9 juta badan usaha 99% adalah UMKM. Kalau mereka kalah bersaing, tentu 
akan berdampak pada perekonomian nasional, kalau UMKM tidak disiapkan, 
perekonomian kita akan kolaps”. Selama tahun 2011 sampai 2012, iUMKM imenyumbang 
PDBi (iProduk Domestiki Brutoi) isekitar 60% idan imembuka ilapangan ipekerjaan bagi masyarakat 
(LIPPI, 2015). Peran iUMKM sebagai pendukung perekonomian nasional menjadi bahasan 
yang menarik dan penting seiring dengan masuknya erai Revolusii Industrii 4.0. 

Kesiapani UMKM idalam imenghadapi iera iRevolusi Industri 4.0 menjadi tantangan 
yang harus dijawab baik oleh pelaku usaha maupun oleh pemerintah. Ada 5 aspek dari 
UMKM yangi harusi disiapkani untuki menghadapii Revolusii Industrii 4.0 (Hakim, 2019), 
yakni kesiapan teknologi, kesiapan Sumber Daya Manusia (SDM), kesiapan organ bisnis, 
kesiapan informasi dan kesiapan permodalan. Dalami penelitiani inii penulisi ihanya 
membatasii penelitiani pada iaspek iSumber iDaya iManusia (SDM) iUsaha iMikro iKecil 
Menengahi dalam menghadapi era Revolusi Industri 4.0. 

Seiring dengan bergulirnya Revolusi Industri 4.0, dapat dipastikan menimbulkan 
tuntutan dan tantangan baru pula dalam konteks kualifikasi dan pengelolaan Sumber Daya 
Manusia (SDM). Hal ini disebabkan oleh karakteristik dari era Revolusi Industri 4.0 yang 
berbeda dengan karakteristik pada era-era sebelumnya. iPerubahan idi iera idisrupsi 
menurut Profi Kasalii (2017) ipada ihakikatnya itidak ihanya iberada ipada iperubahan icara 
iatau strategii tetapii jugai padaiiaspek ifundamental ibisnis. Domaini erai disrupsii 
merambahi dari mulaii strukturi ibiaya, ibudaya ihingga ipada iideologi iindustri. Sehingga 
kualifikasi dan pengelolaani SDM dengan metode-metode lama sudah tidak relevan lagi, 
kecuali dilakukan upgrading Sumber Daya Manusia. 

Penelitian ini berusaha menjawab apa dan bagaimana kualifikasi dan pengelolaan 
Sumber Daya Manusia (SDM) dalam kerangka meningkatkan kesiapan Usaha Mikro Kecil 
Menengah (UMKM) ipada iEra iRevolusi Industrii 4.0. 
 
TINJAUANi PUSTAKAi 
Revolusii Industrii 4.0i 

Salahi satui fasei penting idalam iperkembangan iteknologi isaat iini iadalah 
munculnyai revolusii industrii gelombangi ke-4, iatau iyang ilebih idikenal iIndustrial 
Revolutioni 4.0. iIstilah irevolusi iindustri 4.0 ipertama ikali imuncul itahun 2012, iketika 
pemerintahi Jermani memperkenalkani strategii teknologii moderni Jermani 2020 
(Germany’s High-Tech Strategy 2020) iyang idisebut idengan iIndustrie 4.0. iStrategi 
tersebut diimplementasikani melaluii peningkatani teknologi sektor manufaktur, penciptaan 
kerangka kebijakani strategisi yangi ikonsisten, iserta ipenetapan iprioritas itertentu idalam 
menghadapi kompetisii globali (Utomoi dan iSetiastuti, 2019). iZesulka idalam iYahya (2018) 
imenyatakan industrii 4.0 idigunakan ipada itiga ifaktor iyang isaling iterkait iyaitu; 1) 
idigitalisasi idan interaksii ekonomii dengani tekniki sederhanai menujui jaringani ekonomii 
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dengani teknik kompleks; idigitalisasi iproduk daniilayanan; idan 3) imodel ipasar ibaru. 
iSung (2017) menggambarkani tentangi revolusi industry 4.0 bahwa imesin iakan 
iberoperasi isecara independen iatau iberkoordinasi idengan imanusia.  

Prinsipi dasari iRevolusi iIndustri 4.0 yaitu integrasi imesin, ialur ikerja idan 
sistemi, dengani menerapkani jaringani cerdasi di sepanjangi rantaii dani prosesi iproduksi 
untuki saling mengontrol secara independen (Lifter dan Tschiener, 2013). Secara lebih 
teknis Kagermann (2013) menggambarkan Revolusi Industry 4.0 iadalah iintegrasi idari 
iCyber Physicali Systemi (CPS) idan iInternet iof iThings iand iServices (IoT idan iIoS) ike 
idalam prosesi industrii meliputii industrii manufakturi dani logistiki iserta iproses ilainnya. 
Konsep Industri 4.0 menggambarkan peningkatan digitalisasi mata-rantai nilai yang 
berdampak pada interkoneksi masyarakat, benda dan sistem melalui pertukaran data yang 
sangat cepat (real time) (Spath dalam Hecklau, 2016). 

Industry 4.0 adalah produksi barang dan jasa dengan bantuan komponen teknis 
seperti Big Data, sistem Cyber-physical dan Internet of Things, komponen sosial seperti 
kondisi tempat kerja yang menarik dan komponen produksi sebagai Smart Factory untuk 
meningkatkan daya saing suatu Negara (Bulte, 2018). iMenurut iMello (2015) isedikitnya 
terdapati tigai dampaki bagii organisasii untuki meresponi perubahani teknologii ibaru, iyaitu 
: (1) perlunyai meningkatkani skillsi dani worki habitsi pegawai, (2) itersingkirnya ijabatan 
tingkati rendahi dani level imanajerial, (3) ihirarki iberkurang, ilebih 7 iberorientasi ipada 
kerjasamai ataui kolaborasii dan (4) ikehidupan ipekerja ipada iera iindustry 4.0 ididominasi 
olehi self-directedi strivingi fori personallyi valuedi icareer ioutcomes. 
 
Usaha Mikro Kecil Menengah 

Produki Domestiki Brutoi (PDB) iIndonesia iterus imeningkat isecara isignifikan 
setiap tahun, idari iUSD 165.021 imiliar idi itahun i2000 imenjadi iUSD 932.259 imiliar di 
itahun 2016i (iWorld iBank, 2017). iUMKM imemiliki iperan iyang isangat ipenting idan 
istrategis dalami perekonomiani, khususnyai padai negara-negarai berkembang. iUMKM 
iyang memilikii badani hukumi formal idapat iberkontribusi ihingga 60 ipersen idalam 
imembuka lapangani pekerjaani dani 40 ipersen idalam ipembentukan iProduk iDomestik 
iBruto (PDB). Jumlahi inii akani jauhi lebihi besari jikai UMKMi dalami bentuki informali juga 
idihitung. Banki duniai memperkirakani bahwai akani terbentuki 600 ijuta ipekerjaan idalam 
15 itahun mendatangi di isektor ini, i terutama idi Asia idan iAfrika iSub-Sahara. 

Beberapai studii empirisi menunjukkani bahwai UMKM imerupakan itulang 
punggung perekonomiani idi isuatu inegara/daerah, ibaik idari isisi ipenyerapan itenaga 
ikerja, kontribusinyai terhadapi iPDRB, iserta iketangguhannya idalam imenghadapi 
ifluktuasi perekonomian. iHal itersebut idapat iterjadi ikarena iUMKM imemiliki itingkat 
ifleksibilitas dani elastisitasi tinggi idalam imenghadapi iperubahan ipasar. iSehingga 
imeskipun iditengah gejolaki fluktuasii iekonomi, iUMKM imasih imampu imenjaga 
ieksistensinya (iIstifadah, 2016). iUMKM mampui menyerapi 85 ijuta ihingga 107 ijuta 
itenaga ikerja isampai itahun 2012, lebih dari 90 persen dari seluruh tenaga kerja nasional 
(LIPPI, 2015). Dari data yang ada tersebut diatas, dapat disimpulkan bahwa peran penting 
UMKM dalam penyerapan tenaga kerja nasional merupakan faktor kunci dan tidak dapat 
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dianggap remeh. Peningkatan kualitas UMKM agar imemiliki idaya isaing idalam iera 
iRevolusi iIndustri i4.0 harus menjadi perhatian oleh pemerintah. 

Untuk menghadapi Industri 4.0, iKementerian iPerindustrian itelah imenyusun iinisiatif 
“Makingi Indonesiai i4.0” iuntuk imengimplementasikan istrategi idan iPeta iJalan i4IR idi 
Indonesia. iPeta iJalan iMaking iIndonesia i4.0 imemberikan iarah idan istrategi iyang ijelas 
bagii pergerakani industrii Indonesia di masa yang akan datang, termasuk di lima sektor 
yang menjadii fokusi dan i10 iprioritas inasional idalam iupaya imemperkuat istruktur 
iperindustrian Indonesiai. Salah satui prioritasi nasionali tersebuti adalahi pemberdayaani 
iUMKM. 
 
Re-orientasi MSDM 

MSDMi Strategisi pascai revolusii industrii ditandaii adanyai kontribusii ipsikologi 
industri, ikhususnya iteori iperilaku (iBehavioral Theoryi). Harseyi dani Blanchardi idalam 
Haryonoi (2018) imenyatakan ibahwa iseorang ibehavior iscientist iberusaha imenyatukan 
konsepi dani teorii darii berbagaii disiplini ilmui untuki dipergunakani sebagaii alati iuntuk 
membuati keputusani tentangi perilakui individui dani kelompok. iBehavior iscience isangat 
berperani dalami MSDMi moderni karenai pendekatannyai menggunakani metodei idyadical, 
yaitui pendekatani yangi seimbangi iantara ituntutan ikerja idengan imemenuhi ihak 
ipegawai. Manajeri SDMi yangi suksesi adalahi manajeri yangi berhasili mengelolai anaki 
ibuahnya secarai komprehensifi dani manusiawii (humanisi). 

Menuruti Melloi (2014) iperbedaan ipendekatan iantara iMSDM iTradisonal vs 
MSDMi iStrategis. Tabeli 1 menjelaskani perbedaani antarai pendekatani HR iTradisional vs 
HRi iStrategis. 

 
Tabel 1. HRM iTradisional vs HRMi Strategi (Sumber: Mello, 2014) 

 
Dalam melewati irevolusi iindustri i4.0, transisi ada tiga hal yang perlu 

memperhatikan isemua ipihak. iPertama iadalah ikualitas, yaitui peningkatan menghasilkan 
SDMi yangi memenuhi syarat isesuai idengan ikebutuhan ipasar ikerja iyang iberbasis 
teknologii idigital. iKedua, iadalah imasalah ikelebihan, iyaitu imenghasilkan ijumlah iSDM 

No Indicator Traditional HR Strategic HR 
1 Responsibility for HR Staff Specialist Line manager 
2 Focus Employee relations  Partnertship with internal and 

external customers 
3 Role of HR Transactional change 

follower and respondent  
Transactional change leader 
and inisiator 

4 Iniatiative Slow, reacted, fragmanted Fast, proactive, integrative 
5 Time Horizon Short term Short, medium, long (as 

necessary) 
6 Control Bearucratic-Roles, 

policies, procedures 
Organics, flexible (whatever 
is necessary to succeed) 

7 Job design Tight devision of labour, 
independence, 
specializations 

Broad, flexible, cross, 
training, teams 

8 Key investment Capital, product People, knowledge 
9 Accountability Cost center Investment center 
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yangi berkualitas, ikompeten idan isesuai ikebutuhan iindustri. iKetiga, iadalah imasalah 
distribusii SDMi berkualitasi yangi masihi belumi setara. 

Menurut Rhisiart dkk. (2014) ada 3 basis teknologi yang secara radikal 
memengaruhi masa depan bisnis, yakni: kecerdasan buatan dan robotika, pengembangan 
di teknologi internet, terlipatnya jarak dan waktu untuk mendapatkan keterampilan. 
Industry 4.0i akani mengubahi gayai hidupi masyarakati sehari-harii dani semuai kebiasaan 
kehidupan bisnis. Perubahani inii seharusnya diimbangi oleh inegara, imasyarakat, 
iperusahaan, idan karyawani. Merekai yang itidak dapat imengejar iperubahan iakan 
imenghadapi irisiko kelumpuhan iekonomi (Bayraktar, 2018). 
 
METODE PENELITIANi 
Studi Pendahuluan 

Bagian studi pendahuluan dalam penelitian ini idilakukan idengan icara istudi iliterasi 
pada buku-buku, ijurnal dan penelitiani yang membahas tentang MSDM pada era 
Industri yang mana akan dijadikan landasan teori yang mengulas tentang relevansi 
pengelolaan sumber daya manusia (MSDM) dan pengembangan kompetensi untuk strategi 
perusahaan. Kemudian dari studi literasi tersebut dirumuskan indikator-indikator 
kompetensi MSDM. Kemudian dari indikator-indikator kompetensi tersebut diterjemahkan ke 
dalam bentuk angket atau kuesioner untuk pengumpulan data. Dalam hal ini pengumpulan 
data dan pengukuran kesiapan dilakukan pada Paguyuban UMKM „Amang Tiwi‟ di Kota 
Malang 
 
Analisis Data 

iData iyang iterkumpul ikemudian idianalisis iuntuk imenghasilkan iinformasi iyang 
diinginkan. iMetode ianalisis idata iyang idigunakan iadalah istatistik ideskriptif iyang iakan 
menjelaskani mengenaii variabeli penelitiani dan iakan imenghasilkan isuatu iindeks itingkat 
kesiapan (Readiness). Untuk ikategori itingkat ikesiapan idalam ipenelitian iini menggunakan 
modeli indeksi yangi diadaptasi idari iAydin idan iTasci (2005), iyaitu: 

- Not Ready, (need ia ilot iof iwork) Indeks 1 – 2,59 
- Noti Ready, (need isome of iwork) Indeks 2,6 – 3,39 
- Ready, (but need a few improvements) Indeks 3,4  – 4,19 
- Ready, (go ahead) iIndeks 4,2 – 5 
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Kategori kesiapan ini dapat dilihat pada gambar 1 bawah ini: 

Gambar 1 Kategori Kesiapan 
 

Darii isetiap variabel idan indikator ipenelitian akan dicari nilai rata-ratanya. Skala 
penilaian kuesioner yang menggunakan Skala Linkert (1 – 5) sama denga skala indeks 
readiness, sehingga tidak perlu dilakukan konversi data. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Studi Pendahuluan 

Revolusi Industri 4.0 tentu saja menciptakan banyak peluang baru. Pada saat yang 
sama beberapa tantangan pun muncul seiring dengan berlangsungnya otomatisasi dan 
digitalisasi. Hecklau (2016) menyebutkan ada 5 tantangan yang muncul seiring dengan 
bergulirnya iRevolusi iIndustri i4.0. Dengan menggunakan PESTEL analisis, 5 tantangan 
tersebut adalah tantangan di bidang ekonomi, tantangan sosial, tantangan teknikal, 
tantangan lingkungan, serta tantang di bidang hukum dan politik. 

Dari 5 tantangan yang telah teridentifikasi tersebut diatas, Hecklau membuat turunan 
(derivatives) menjadi item-item kompetensi inti (core competencies), sebagai berikut: 
1. Tantangan Ekonomi 

a) Globalisasi yang sedang berlangsung; Intercultural Skills, kemampuan bahasa, 
fleksibilitasi iwaktu, iketerampilan networking, pemahamani proses, 

b) Meningkatnyai kebutuhani akani iinovasi; Pola pikir kewirausahaan, kreatifitas, 
problem solving, kerja di bawah tekanan, state of the art knowledge (pengetahuan 
canggih), keterampilan teknis, keterampilan riset, pemahaman proses, 

c) Permintaan pelayanan yang lebih baik; penyelesaian konflik, keterampilan 
komunikasi, kemampuan berkompromi, keterampilan networking, 

d) Tumbuhnya kebutuhan akan kerja kooperatif dan kolaboratif; kesanggupan 
berkompromii dani ikooperatif, kesanggupan ibekerja idalam itim, keterampilan 
komunikasi, iketerampilan inetworking, 

 
2. Tantangani Sosiali 

a) Perubahani demografis idan perubahan inilai isosial; ikemampuan imentransfer 
pengetahuani, menerima rotasii tugas-kerjai idan iperubahan wilayah kerja 
(ambiguity tolerance), ifleksibilitas iwaktu idan itempat, iketerampilan 
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kepemimpinan, 
b) Bertambahnya virtual work; fleksibilitas waktu dan tempat, keterampilan teknologi, 

keterampilan media, memahami keamanan IT, 
c) Kompleksitas proses yang berkembang; keterampilan teknis, pemahaman proses, 

motivasi belajar, ambiguity tolerance, pengambilan keputusan, pemecahan 
masalah, kemampuan analisis. 

3. Tantangan Teknikal 
a) Pertumbuhan teknologi secara eksponensial dan penggunaan data; keterampilan 

teknis, keterampilan analitis, efisiensi kerja dengan data, keterampilan coding, 
memahami keamanan IT, kepatutan, 

b) Tumbuhnya kerja kolaboratif pada platform; kemampuan kerja dalam tim, 
kemampuan komunikasi virtual, keterampilan media, pemahaman tentang 
keamanan IT, kemampuan bersikap kooperatif, 

4. Tantangan Lingkungan 
Perubahan iklim dan kelangkaan sumber daya; pola pikir berkelanjutan, motivasi 
keselamatan lingkungan, kreatifitas pengembangan solusi baru yang berkelanjutan. 

5. Tantangan Hukum dan Politik 
a) Standarisasi; keterampilan teknis, keterampilan coding, pemahaman proses, 
b) Keamanan data dan privasi; memahami keamanan IT, kepatutan, 

 
Menurut Leinweber dalam Hecklau (2016), adalah penting untuk mengelompokkan 

identifikasi kompetensi ke dalam kelompok yang telah ditentukan untuk kejelasan dan 
transparansi model lebih lanjut. Oleh karena itu, sebuah agregasi daftar kompetensi yang 
telah ditentukan sebelumnya sangat diperlukan untuk membuang potensi duplikasi. 
Langkah selanjutnya (Hecklau, 2016) adalah pengelompokkan kompetensi menjadi 4 
kategori utama yang sesuai dengan kebutuhan Revolusi Industri 4.0. Empat kategori utama 
tersebut adalah (1) Kompetensi Teknikal, (2) Kompetensi Metodologis, (3) Kompetensi 
Sosial, serta (4) Kompetensi Personal. 

Berikut ini adalah tabel kumpulan kompetensi yang telah teragregasi berdasarkan 
kelompoknya: 
 
Tabel 2. Pengelompokan Kompetensi Berdasarkan Kategori Utama 
 

Kategori Kompetensi Konteks 
Teknikal kompetensi Pengetahuan canggih  Meningkanya tuntutan pengetahuan dalam 

pekerjaan 
Keterampilan teknis Keterampilan teknis yang komprehens   

diperlukan untuk peralihan dari tugas ope   
tugas yang lebih strategis.  

Pemahaman proses Kompleksitas proses yang lebih tinggi 
menuntut pemahaman proses yang lebih 
luas dan lebih dalam 

Keterampilan media Meningkatnya pekerjaan virtual 
mengharuskan karyawan untuk dapat 
menggunakan smart media 

Keterampilan coding  Meningkatnya proses digital menciptakan 
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kebutuhan yang lebih tinggi untuk karyawan 
dengan keterampilan coding  

Pemahaman kemanan IT Pekerjaan virtual di server atau platform 
menuntut karywan untuk waspada 
terhadap keamanan cyber 

Kompetensi metodologis  Kreatifitas  Kebutuhan akan produk yang lebih 
inovatif, serta untuk perbaikan internal, 
membutuhkan kreativitas 

Pola pikir kewirausahaan  Setiap karyawan dengan tuntutan dan 
tugas strategis yang lebih banyak harus 
bertindak sebagai pengusaha 

Pemecahan masalah Karyawan harus dapat mengidentifikasi 
sumber kesalahan dan meningkatkan 
proses  

Penyelesaian konflik  Orientasi layanan yang lebih tinggi 
meningkatkan hubungan pelanggan, 
konflik perlu dipecahkan 

Pengambilan keputusan  Karena karyawan akan akan memiliki 
tanggung jawab proses yang lebih tinggi 
mereka harus membuat keputusan sendiri 

Keterampilan analitis  Penataan dan pemeriksaan sejumlah 
besar data dan proses yang kompleks 
menjadi wajib 

Keterampilan riset  Harus dapat menggunakan sumber yang 
dapat diandalkan untuk pembelajaran 
berkelanjutan di lingkungan yang berubah.  

Orientasi efisiensi Masalah kompleks perlu dipecahkan 
dengan lebih efisien misalnya 
menganalisis jumlah data yang terus 
bertambah  

Kompetensi sosial Intercultural skills  Memahami budaya yang berbeda 
terutama kebiasaan kerja yang berbeda, 
ketika bekerja secara global 

Keterampilan bahasa Mampu memahami dan berkomunikasi 
dengan mitra dan pelanggan global 

Keterampilan komunikasi Orientasi layanan menuntut 
keterampilan mendengarkan dan 
presentasi yang baik sedangkan 
peningkatan kerja virtual membutuhkan 
keterampilan komunikasi virtual yang 
memadai 

Keterampilan networking  Bekerja dalam rantai nilai yang sangat 
global dan saling terkait membutuhkan 
jaringan pengetahuan  

 Kemampuan kerja tim  Kerja tim yang berkembang dan kerja 
bersama  di platform mengharapkan 
kemampuan untuk mengikuti aturan tim  

Kemampuan kompromi dan 
kooperatif  

Entitas di sepanjang rantai nilai 
berkembang menjadi mitra yang setara, 
setiap proyek perlu menciptakan situasi 
yang saling menguntungkan terutama 
dalam bisnis dengan peningkatan 
proyek.  

Kemampuan mentransfer 
pengetahuan  

Perusahaan perlu mempertahankan 
pengetahuan di dalam perusahaan, 
apalagi dengan arus perubahan 
demografis 

kepemimpinan Tuntutan tugas yang lebih banyak dan 
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hirarki yang merata, membuat setiap 
karyawan menjadi pemimpin 

Kompetensi personal Fleksibilitas  Meningkatnya kerja virtual membuat 
karyawan mengatur waktu dan tempat 
secara mandiri, rotasi tugas kerja. 
Mengharuskan karyawan untuk fleksibel 
dengan tanggungjawab pekerjaan 
mereka 

Ambiguity tolerance  Menerima perubahan, terutama 
perubahan terakit pekerjaan karena 
rotasi atau reorientasi tugas-pekerjaan 

Motivasi belajar Perubahan kerja yang lebih sering 
terjadi mengharuskan karyawan untuk 
mau belajar 

Kemampuan bekerja dalam 
tekanan 

Karyawan yang terlibat dalam proses 
inovasi perlu mengatasi tekanan yang 
meningkat, siklus hidup produk yang 
lebih pendek dan pengurangan waktu ke 
pasar. 

Pola pikir berkelanjutan  Sebagai perwakilan dari perusahaan 
mereka karyawan juga perlu mendukung 
inisiatif keberlanjutan 

Kepatutan  Aturan yang lebih ketat untuk keamanan 
TI, bekerja dengan mesin atau jam kerja 

 
Analisis Data 

Setelah semua kompetensi yang diperlukan diidentifikasi, dikumpulkan dan 
dikategorikan, maka item-item kompetensi tersebut diujicobakan pada UMKM di Kota 
Malang. Penelitian ini mengambil anggota paguyuban UMKM „Amangtiwi‟ Kota Malang 
yang beranggotakan kurang lebih 830 UMKM. Dari keseluruhan anggota diambil 100 
UMKM dengan kriteria keaktifan anggota dalam pertemuan rutin. Selain kriteria 
keaktifan, penelitian ini juga mengambil kriteria UMKM yang telah memiliki karyawan 
minimal 2 orang. Kemudian angket disebarkan ke 100 UMKM yang telah memenuhi 
kriteria tersebut diatas. Jadi jumlah total responden yang terdiri dari pemilik usaha 
dan karyawannya adalah 230 orang. 

 
1. Kompetensi Teknikal 

Berikut ini adalah tabel rata-rata skor yang didapat dari variabel kompetensi 
teknikal. 

 
Tabel 3. Kompetensi Teknikal  

Variabel Kompetensi 
Nilai Skor 

  Rata-rata Expected Level 
Index 

Teknikal kompetensi Pengetahuan Canggih 2,51 3,4 
Keterampilan teknis  2,73 3,4 
Pemahaman proses  2,6 3,4 
Keterampilan media  2,8 3,4 
Keterampilan coding  1,7 3,4 
Pemahaman Keamanan IT 2,1 3,4 

Rata-rata 2,4 3,4 
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Berikut ini hasil analisis data untuk variabel kompetensi teknikal dalam grafik radar 

 
Grafik 1 Radar Kompetensi Teknikal 

 
Dari data yang telah diolah diatas menunjukkan bahwa skor rata-rata untuk 

variabel kompetensi teknikal adalah 2,4. Yang berarti bahwa secara umum kompetensi 
teknikal UMKM masih dalam kategori Not Ready, (need a lot of work) Indeks 1 – 2,59. Jika 
dijabarkan lebih lanjut, per item kompetensi maka didapatkan hasil sebagai berikut: 
(1) Pengetahuan Canggih (State-of-the-art Knowledge) dengan skor 2,51 (Not Ready, 
(need a lot of work) Indeks 1 – 2,59), (2) Keterampilan Teknis dengan skor 2,73 (Not 
Ready, (need some of work) Indeks 2,6 – 3,39), (3) Pemahaman Proses dengan skor 2,6 
(Not Ready, (need a lot of work) Indeks 1 – 2,59), (4) Keterampilan Media dengan skor 2,8 
(Not Ready, (need some of work) Indeks 2,6 – 3,39), (5) Keterampilan Coding dengan skor 
1,7 (Not Ready, (need a lot of work) Indeks 1 – 2,59), (6) Pemahaman Keamanan IT 
dengan skor 2,1 (Not Ready, (need a lot of work) Indeks 1 – 2,59). 
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2. Kompetensi Metodologis 
Berikut ini data yang didapat dari kategori kompetensi metodologis: 

 
Tabel 4 Kompetensi Metodologis  

Variabel Kompetensi Nilai Skor 
Rata-rata Expected Level Index 

Kompetensi 
Metodologis 

Kreatifitas 2,81 3,4 
Pola pikir kewirausahaan  3,65 3,4 
Pemecahan masalah 3,43 3,4 
Penyelesaian konflik 2,72 3,4 
Pengambilan keputusan  2,49 3,4 
Keterampilan analitis 2,73 3,4 
Keterampilan riset 2,41 3,4 
Orientasi efisiensi 3,52 3,4 

Rata-rata  2,97 3,4 

 
Berikut ini hasil analisis data untuk variabel kompetensi metodologis dalam grafik radar. 
 

Grafik 2 Radar Kompetensi Metodologi
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Dari data yang telah diolah diatas menunjukkan bahwa skor rata-rata untuk 

variabel kompetensi metodologis adalah 2,97. Yang berarti bahwa secara umum 
kompetensi metodologis UMKM masih dalam kategori (iNot iReady, (need some of 
work) Indeks 2,6 – 3,39). Jika dijabarkan lebih lanjut, per item kompetensi maka 
didapatkan hasil sebagai berikut: (1) Kreatifitas, skor 2,81, (iNot iReady, (need some of 
work) Indeks 2,6 – 3,39), (2) Pola Pikir Kewirausahaan, skor 3,65, (Ready, (but need a 
few improvements) Indeks 3,4 – 4,19), (3) Pemecahan Masalah, skor 3,43, (Ready, 
(but need a few improvements) Indeks 3,4 – 4,19), (4) Penyelesaian Konflik, skor 2,72, 
(Not Ready, (need some of work) Indeks 2,6 – 3,39), (5) Pengambilan Keputusan, 
skor 2,49, Not Ready, (need a lot of work) Indeks 1 – 2,59, (6) Keterampilan Analitis, 
skor 2,73, (Not Ready, (need some of work) Indeks 2,6 - 3,39), (7) Keterampilan Riset, 
skor 2,41, (Not Ready, (need a lot of work) Indeks 1 – 2,59), (8) Orientasi Efisiensi, 
skor 3,52, (Ready, (but need a few improvements) Indeks 3,4  – 4,19). 

 
3. Kompetensi Sosial 

Berikut ini data yang didapat dari kompetensi soaial: 
 

Tabel 5 Kompetensi Sosial 
 

Variabel Kompetensi Nilai Skor 
Rata-rata Expected Level Index 

Kompetensi 
Sosial 

Intercultural Skills 2,23 3,4 
Keterampilan Bahasa 2,47 3,4 
Keterampilan Komunikasi 2,63 3,4 
Keterampilan Networking  2,91 3,4 
Keterampilan Kerja Tim 3,12 3,4 
Kemampuan Kompromi  3,37 3,4 
Kemampuan mentransfer pengetahuan 2,98 3,4 
Kepemimpinan 3,11 3,4 

Rata-rata  2,85 3,4 
 

Berikut ini hasil analisis data untuk variabel kompetensi sosial dalam grafik radar. 

Grafik 3 Radar Kompetensi Sosial 
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Dari data yang telah diolah diatas menunjukkan bahwa skor rata-rata untuk 

variabel kompetensi sosial adalah 2,85. Yang berarti bahwa secara umum kompetensi 
sosial UMKM masih dalam kategori (Not Ready, (need some of work) Indeks 2,6 – 3,39). 
Jika dijabarkan lebih lanjut, per item kompetensi maka didapatkan hasil sebagai berikut: 
(1) Intercultural Skills, skor 2,23, (Not Ready, (need ia ilot iof iwork) Indeks 1 – 2,59), (2) 
Keterampilan Bahasa, skor 2,47, (Not Ready, (need ia ilot iof work) Indeks 1 – 2,59), (3) 
Keterampilan Komunikasi, skor 2,63, (Not Ready, (need some of work) Indeks 2,6 – 
3,39), 
(4) Keterampilan Networking, skor 2,91, (Not Ready, (need some of work) Indeks 2,6 – 
3,39), (5) Kemampuan Kerja Tim, skor 3,12, (Not Ready, (need some of work) Indeks 2,6 – 
3,39), (6) Kemampuan Kompromi, skor 3,37, (Not Ready, (need some of work) Indeks 
2,6 
– 3,39), (7) Kemampuan mentransfer pengetahuan, skor 2,98, (Not Ready, (need 
some of work) Indeks 2,6 – 3,39), (8) Kepemimpinan, skor 3,11, (Not Ready, (need some 
of work) Indeks 2,6 – 3,39). 
 
4. Kompetensi Personal 

Berikut ini data yang didapat dari kompetensi personal: 
 

Tabel 6 Kompetensi Personal 
 

Variabel Kompetensi Nilai Skor 
Rata-rata Expected Level Index 

Kompetensi 
Personal 

Fleksibilitas 3,71 3,4 
Ambiguity Tolerance  3,51 3,4 
Motivasi Belajar 3,63 3,4 
Kemampuan bekerja dalam tekanan 3,35 3,4 
Pola pikir berkelanjutan  2,52 3,4 

 Kepatutan 2,83 3,4 
Rata-rata  2,85 3,4 
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Berikut ini hasil analisis data untuk variabel kompetensi personal dalam grafik radar 
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Grafik 4 Radar Kompetensi Personal 
 

Dari data yang telah diolah diatas menunjukkan bahwa skor rata-rata untuk 
variabel kompetensi personal adalah 3,25. Yang berarti bahwa secara umum kompetensi 
personal UMKM masih dalam kategori Not Ready, (need some of work) Indeks 2,6 – 3,39. 
Jika dijabarkan lebih lanjut, per item kompetensi maka didapatkan hasil sebagai berikut: 
(1) Fleksibilitas, skor 3,71, (Ready, (but need a few improvements) Indeks 3,4 – 4,19), (2) 
Ambiguity Tolerance, skor 3,51, (Ready, (but need a few improvements) Indeks 3,4 – 
4,19), (3)Motivasi Belajar, skor 3,63, (Ready, (but need a few improvements) Indeks 3,4 – 
4,19), (4) Kemampuan Kerja dalam tekanan, skor 3,35, (Not Ready, (need some of work) 
Indeks 2,6 – 3,39), (5) Pola Pikir Berkelanjutan, skor 2,52, (Not Ready, (need a lot of work) 
Indeks 1 – 2,59), (6) Kepatutan, skor 2,83, (Not Ready, (need some of work) Indeks 2,6 – 
3,39). 
 
SIMPULAN 

Kesiapan UMKM, khususnya berkaitan dengan iSumber iDaya iManusia (SDM), 
terbukti masih isangat belum siap iimenghadapi iiera iiRevolusi iIndustri i4.0. iBanyak sekali 
kompetensi-kompetensi SDM iyang idibutuhkan idi iera iRevolusi iIndustri i4.0 tidak dapat 
dipenuhi oleh kompetensi SDM UMKM. Baik dari ikompetensi iteknikal, ikompetensi 
metodologisi, kompetensii sosiali dani kompetensii ipersonal. iPenelitian ipengembangan 
mengenai ipengelolaan iSumber iDaya iManusia idi iera iRevolusi iIndustri i4.0 masih sangat 
dibutuhkan. Hal itu disebabkan oleh keamjuan teknologi pada era Revolusi Industri 4.0 
membutuhkan kualifikasi-kualifikasi yang berbeda dengan kualifikasi SDM pada era 
sebelumnya atau MSDM yang konvensional. Perubahan-perubahan yang diakibatkan oleh 
Revolusi Industri 4.0 menjadikan pendekatan-pendekatan MSDM yang dilakukan dengan 
cara konvensional menjadi kurang relevan. 
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